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Abstrak: Riset terdahulu atau riset yang relevan sangat penting dalam suatu riset atau artikel
ilmiah. Riset terdahulu atau riset yang relevan berfungsi untuk memperkuat teori dan
penomena hubungan atau pengaruh antar variable. Artikel ini mereview Pengaruh Kepuasan
Kerja dan Kinerja: Analisis Pelatihan, Lingkungan Kerja dan Disiplin, Suatu Studi Literatur
Manajemen Sumberdaya Manusia. Tujuan penulisan artikel ini guna membangun hipotesis
pengaruh antar variabel untuk digunakan pada riset selanjutnya. Hasil artikel literature review
ini adalah: 1) Pelatihan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja; 2) Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja; 3) Disiplin berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja;
4) Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja; 5) Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja. 6) Disiplin berpengaruh terhadap kinerja dan 7) Kepuasan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja.

Kata Kunci: Kinerja, kepuasan kerja, pelatihan, lingkungan kerja dan disiplin

PENDAHULUAN

Mahasiswa baik Strata 1, Strata 2, dan Strata 3 harus melaksanakan riset dalam bentuk
skripsi, tesis dan disertasi. Demikian pula bagi pengajar, peneliti, dan pegawai fungsional
lainnya yang aktif meneliti dan menyusun karya ilmiah untuk dipublikasikan di jurnal ilmiah.

Karya ilmiah merupakan salah satu prasyarat untuk lulus dari sebagian besar perguruan
tinggi di Indonesia. Aturan ini sebagian besar berlaku untuk tingkat Strata 1, Strata 2, dan
Strata 3.

Berdasarkan pengalaman empiris, banyak mahasiswa atau peneliti yang sulit
menemukan artikel yang mendukung karya ilmiah yang sesuai dengan hipotesis yang akan di
bangun dan untuk memperkuat teori yang diteliti, mengkonfirmasi hubungan antar variabel,
artikel ini membahas tentang pengaruh Pelatihan (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Disiplin
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(X3) terhadap Kinerja (Y2) melalui Kepuasan Kerja (Y1), sebuah artikel literatur review
dalam manajemen sumber daya manusia.

Rumusan masalah
Berdasarkan uraian konteks masalah, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah
adalah sebagai berikut:
1) Apakah Pelatihan (X1) berpengaruh terhadap Kepuasan kerja (Y1)?
2) Apakah Lingkungan kerja (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan kerja (Y1)?
3) Apakah Disiplin (X3) berpengaruh terhadap Kepuasan kerja (Y1)?
4) Apakah Pelatihan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja (Y2)?
5) Apakah Lingkungan kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja (Y2)?
6) Apakah Disiplin (X3) berpengaruh terhadap Kinerja (Y2)?
7) Apakah Kepuasan kerja (Y1) berpengaruh terhadap Kinerja (Y2)?

KAJIAN PUSTAKA
Kepuasan Kerja

Menurut Bakan et al. (2014), Kepuasan kerja didefinisikan sebagai keadaan emosional
yang nyaman atau positif yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja,
serta reaksi emosional terhadap pekerjaan atau aspek situasi.

Menurut Inuwa (2016), Kepuasan kerja dianggap sebagai kombinasi dari lingkungan
psikologis dan kondisi fisiologis, dan seseorang dapat dengan jujur mengakui bahwa
seseorang bersyukur atas pekerjaan yang dilakukan dengan baik.

Dan juga menurut Menurut Carvalho et al. (2020), Kepuasan Kerja juga didefinisikan
mengacu pada sikap positif karyawan terhadap tugas yang diberikan oleh organisasi sehingga
karyawan melakukan berbagai tugas mungkin untuk memaksimalkan kepuasan yang
diinginkan.

Kinerja

Menurut Hermina & Yosepha (2019), Kinerja karyawan adalah tindakan yang dilakukan
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan atau
organisasi. Kinerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan bukan satu-satunya, tetapi selalu
berkaitan dengan kepuasan dan evaluasi pekerjaan seorang karyawan serta dipengaruhi oleh
keterampilan, kemampuan, dan sifat kepribadian individu. (Sudiantini et al., 2019)

Carvalho et al. (2020), Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dapat dicapai secara
kualitatif dan kuantitatif oleh seorang individu atau sekelompok individu dalam suatu
organisasi.

Sugianingrat et al. (2019), Kinerja karyawan berkontribusi pada jenis pekerjaan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien dan merupakan hasil
kerja karyawan terkait. (Sudiantini, 2020)

Dimensi Indikator Kinerja
Menurut Sopiah (2008), Indikator Kinerja dapat dilihat dari :

a) Quality, merupakan tingkat maksimum proses atau hasil dalam melaksanakan aktivitas
yang mendekati integritas yang diharapkan atau tujuan.

b) Quantity, jJumlah yang dihasilkan (rupe, unit, siklus aktivitas yang diselesaikan).

c) Timeliness, periode waktu di mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu yang
diinginkan, dengan mempertimbangkan jumlah keluaran lain dan yang tersedia untuk
kegiatan lain.

d) Cost Effectiveness, sejaun mana sumber daya organisasi digunakan untuk
memaksimalkan atau meminimalkan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya.
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e) Need for Supervision, kemampuan karyawan untuk melakukan fungsi kerja tanpa
pengawasan supervisor untuk mencegah perilaku yang tidak diinginkan.

f) Interpersonal Impact, harga diri, kemampuan karyawan untuk menjaga reputasi yang
baik, dan kemampuan untuk bekerja dengan rekan kerja dan bawahan.

Faktor-Faktor Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi pegawai menurut Mahmudi (2007) dalam jurnal

Firdaus (2018) adalah:

a) Faktor personal/pribadi: pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, motivasi, dan
komitmen individu.

b) Faktor kepemimpinan: kualitas dalam memberikan dorongan, semangat, bimbingan dan
dukungan dari manajer dan team leader.

c) Faktor tim: kualitas dan antusiasme dukungan rekan satu tim, kepercayaan rekan satu
tim, dan kesatuan dan kekompakan antar anggota tim.

d) Faktor sistem: sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur yang disediakan oleh
organisasi, proses organisasi, dan budaya kinerja dalam organisasi.

e) Faktor kontekstual: tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal.

Pelatihan

Abdullahi et al. (2018), Pelatihan dan pengembangan adalah suatu keharusan di setiap
organisasi untuk menghindari kegiatan penipuan di masa depan. Pelatihan dan
pengembangan mengacu pada praktik memberikan pelatihan, lokakarya, pembinaan,
pendampingan, atau kesempatan belajar lainnya kepada karyawan untuk menginspirasi,
menantang, dan memotivasi mereka untuk melakukan fungsi posisi mereka dengan
kemampuan terbaik mereka dan dalam standar yang ditetapkan oleh perusahaan atau
organisasi. (Sudiantini & Dewi Shinta, 2018)

Menurut Sasidaran (2018), Pelatihan mengacu pada intervensi terencana yang ditujukan
untuk meningkatkan elemen individu dari kinerja pekerjaan, ini semua tentang meningkatkan
keterampilan yang Tampaknya diperlukan untuk pencapaian tujuan organisasi.

Ali & Ngui (2019) Pelatihan karyawan adalah salah satu alat vital yang membantu
meningkatkan efektivitas organisasi kinerja dan pada saat yang sama membantu untuk
mempromosikan indeks stabilitas organisasi. Dia sangat penting bagi organisasi untuk
mengerahkan upaya ekstra dan berinvestasi banyak dalam pelatihan karyawan jika ia ingin
mencapai tujuannya dengan cara yang paling ekonomis.

Tujuan Pelatihan
Menurut Elfrianto (2016), Pekerjaan tidak terampil (karyawan) menjadi pekerja yang

kompeten dan berpengetahuan untuk memberi mereka lebih banyak tanggung jawab, tujuan

dari pelatihan dapat dirumuskan sebagai berikut:

a) Meningkatkan keterampilan karyawan sejalan dengan perkembangan teknologi.

b) Meningkatkan produktivitas tenaga kerja organisasi.

c) Mengurangi waktu belajar yang harus diselesaikan karyawan baru agar menjadi
kompeten.

d) Untuk mendukung masalah operasional.

e) Memberikan wawasan kepada karyawan untuk lebih memahami organisasi.

f) Meningkatkan kemampuan peserta pelatihan untuk melakukan tugas-tugas saat ini.

g) Kemampuan untuk mengembangkan empati dan melihat sesuatu melalui mata orang lain.

h) Meningkatkan kemampuan karyawan dalam menginterpretasikan data dan diskusi
karyawan.

i) Meningkatkan keterampilan dan kemampuan orang untuk menganalisis masalah dan
membuat keputusan.
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Manfaat Pelatihan
Beberapa manfaat pelatihan yang disadari oleh karyawan dan organisasi menurut

Rohmah (2018) adalah:

a) Manfaat bagi organisasi: meningkatkan produktivitas tenaga kerja organisasi,
terwujudnya hubungan yang harmonis antara atasan dan bawahan, proses pengambilan
keputusan lebih cepat dan akurat, meningkatkan moral semua pekerja dalam organisasi
dengan komitmen organisasi yang lebih tinggi, mempromosikan sikap manajemen yang
terbuka, merampingkan proses komunikasi yang efektif, secara fungsional
menyelesaikan konflik.

b) Manfaat bagi pegawai: membantu membuat keputusan yang lebih baik, peningkatan
kemampuan memecahkan berbagai masalah yang dihadapi, timbulnya internalisasi dan
dampak dari faktor motivasi, ciptakan intensif untuk perbaikan berkelanjutan,
peningkatan kemampuan untuk mengurangi stres, frustasi dan konflik untuk
meningkatkan kepercayaan diri, penggunaan informasi tentang berbagai program yang
dapat meningkatkan keterampilan teknis dan intelektual, meningkatkan kepuasan kerja,
meningkatkan pengakuan atas kemampuan orang lain.

Jenis dan Metode Pelatihan
Pelatihan bagi staf atau pegawai suatu organisasi atau lembaga secara umum dibagi

menjadi dua bagian yaitu:

a) Pre-Service Training (Pelatihan Pra Jabatan)
Pekerja harus menyelesaikan pelatihan sebelum mereka dapat melakukan tugas atau
pekerjaannya. Pegawai baru atau calon pegawai baru suatu lembaga atau organisasi akan
mengikuti pelatihan ini.

b) In-Service Training (Pelatihan Dalam Jabatan)
Pelatihan ditujukan bagi karyawan yang pernah bekerja pada unit atau divisi yang
berbeda dalam suatu organisasi atau pendirian, sehingga disebut pelatihan dalam jabatan
atau “In-Service Training” . tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kinerja
pegawai yang terlibat.

Lingkungan Kerja

Setiyanto & Natalia (2017), Lingkungan kerja meliputi lingkungan kerja fisik dan non
fisik yang bersifat fisik, yaitu kondisi di sekitar tempat kerja yang secara langsung atau tidak
langsung mempengaruhi pekerja. Lingkungan kerja fisik ini menunjukkan beberapa faktor
tersebut, seperti suhu tempat kerja, ruang kerja, kebisingan, kepadatan, dan kesulitan.
Lingkungan kerja non-fisik adalah sesuatu yang tidak dapat terlihat tetapi dapat dirasakan.

Pawirosumarto et al. (2017), Lingkungan kerja adalah tempat karyawan bekerja dan
dapat memberikan dampak positif dan negatif terhadap hasil. Lingkungan kerja yang
nyaman berdampak positif terhadap kelangsungan kerja, dan lingkungan kerja yang nyaman
berdampak negatif terhadap kelangsungan usaha kerja.

Disiplin

Nugrohadi et al. (2019), Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk
mentaati aturan dan norma sosial yang berlaku di semua organisasi. Kesadaran adalah sikap
seseorang yang secara sukarela mengikuti semua aturan dan sadar akan kewajiban dan
tanggung jawabnya, mencegah seseorang untuk mematuhi/melaksanakan semua kewajiban
dengan paksaan. Persiapan adalah salah satu sikap, tindakan, dan tindakan seseorang yang
sesuai dengan aturan organisasi secara tertulis dan tertulis, mematuhi semua aturan dan
membuat mereka ingin memenuhi kewajibannya secara sukarela dan wajib.
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Supriyanto et al. (2020), Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan karyawan untuk

mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma sosial. Disiplin kerja adalah alat yang
digunakan manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan, mengubah perilaku mereka, dan
meningkatkan kesadaran dan kesiapan untuk mematuhi semua peraturan perusahaan.

Tabel 1: Penelitian terdahulu

Gindicha, 2021)

menyiratkan bahwa
pelatihan dan
pengembangan
karyawan adalah hal
yang baik

prediktor kepuasan
karyawan.

No Autor Hasil Riset Persamaan Perbedaan
Dengan Riset Ini Dengan Riset Ini
1 | (Ensour et al., Pengawasan ditemukan | Kepuasan kerja Kepuasan karyawan
2018) memiliki nilai yang terhadap atasan terhadap rekan kerja
positif dan signifikan, akan memiliki nilai paling
yang menunjukkan mempengaruhi kecil tetapi
bahwa kepuasan motivasi karyawan | berpengaruh positif
karyawan terhadap dalam dan signifikan
atasannya melaksanakan terhadap motivasi
mempengaruhi motivasi | Pelatihan. pelatihan karyawan.
karyawan untuk
mengikuti pelatihan.
2 | (Chaudhary & Peneliti menemukan Hasil penelitian Hasilnya
Bhaskar, 2016) bahwa menunjukkan membuktikan bahwa
ada banyak program bahwa terdapat Pelatihan dan
Pelatihan dan hubungan yang pengembangan
pengembangan yang signifikan antara mengarah pada
tersedia bagi Fakultas pelatihan dan pekerjaan
untuk meningkatkan dan | pengembangan Kepuasan antar
meningkatkan dengan kepuasan fakultas Universitas
keterampilan mereka. kerja.. juga mempromosikan
Program pelatihan dan program Pelatihan dan
pengembangan meliputi Pengembangan untuk
Seminar, Program mereka
Pengembangan fakultas.
Fakultas, dan
Workshop,
Konferensi, Program
Jangka Pendek,
Orientasi dan kursus
referensi.
3 | (Osewe & Hasil pelatihan dan pelatihan

pengembangan
memiliki pengaruh
positif korelasinya
dengan kepuasan
karyawan.

analisis dan kepuasan
karyawan memiliki
pengaruh positif dan
hubungan yang
signifikan.

relevansi pelatihan dan
kepuasan karyawan
memiliki hubungan
positif dan signifikan

pelatihan mendukung
kerja karyawan dan
kepuasan karyawan
memiliki pengaruh
positif

dan hubungan yang
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memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.
Meskipun variabel

signifikan
4 | (Tio, 2014) dari penelitian ini dapat | lingkungan fisik lingkungan kerja fisik,
dipastikan ada dan lingkungan pekerjaan manusia
adalah pengaruh yang manusia yang lingkungan, dan
signifikan dari signifikan terhadap | lingkungan kerja
lingkungan kerja kepuasan kerja organisasi
terhadap kepuasan kerja secara bersamaan
para karyawan. mempengaruhi
kepuasan kerja
karyawan.
5 | (Razig & Studi ini diakhiri dengan | Hasil penelitian
Maulabakhsh, beberapa perspektif menunjukkan
2015) sederhana bahwa adanya hubungan
perusahaan perlu positif antara
menyadari pentingnya lingkungan kerja
lingkungan kerja yang dengan kepuasan
baik untuk kerja karyawan.
memaksimalkan tingkat
kepuasan kerja.
6 | (Hakimetal., Variabel motivasi dan Lingkungan kerja Motivasi berpengaruh
2020) lingkungan kerja berpengaruh positif | signifikan terhadap

dan signifikan
terhadap kepuasan
kerja di Bank BRI
Syariah KC Jakarta

kepuasan kerja dan
disiplin kerja
berpengaruh negatif
tetapi tidak signifikan

bahwa kompensasi dan
disiplin kerja
berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja

disiplin kerja Wahid Hasyim. terhadap kepuasan
berpengaruh negatif kerja pada Bank BRI
tetapi tidak signifikan Syariah KC Jakarta
terhadap kepuasan kerja Wahid Hasyim.
pada Bank BRI Syariah
KC Jakarta Wahid
Hasyim.

7 | (Ardiansyah et Hasil pengujian survei Disiplin kerja Kompensasi

al., 2020) statistik menunjukkan berpengaruh berpengaruh

signifikan terhadap
kepuasan kerja
karyawan pada PT
Pos Indonesia

signifikan terhadap
kepuasan kerja
karyawan PT Pos
Indonesia (Persero) di

Politeknik Negeri Kano,
Nigeria.

karyawan pada PT Pos | (Persero) Kota Kota Bekasi.
Indonesia (Persero) Bekasi.
Kota Bekasi.
8 | (Abdullahi etal., | penelitian ini Hasil penelitian ini | Hasil survei

2018) menyimpulkan bahwa menunjukkan menunjukkan bahwa
metode pelatihan bahwa desain metode pelatihan,
meningkatkan tingkat pelatihan desain pelatihan, dan
produktivitas karyawan | berpengaruh positif | gaya pelatihan
di antara staf akademik | terhadap memiliki pengaruh

produktivitas kerja.

yang signifikan.

Efek positif pada
produktivitas tenaga
kerja staf akademik di
Institut Teknologi
Negeri Kano di
Nigeria.

9 | (Sasidaran, 2018)

Karyawan yang terlatih

Pelatihan memiliki

Keterampilan,
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dengan baik cenderung | pengaruh signifikan | Persepsi Dan Fasilitas
bekerja lebih lama dan positif pada Pelatihan Memiliki
daripada karyawan yang | kinerja karyawan Hubungan Positif
terlatih. Yang Sangat
Signifikan Dengan
Kinerja Karyawan
10 | (M.R. H. Ali & | Itu studi didirikan dan Pelatihan kerja Orientasi kerja
Ngui, 2019) membuktikan bukti berhubungan positif | memiliki dampak
bahwa pelatihan kerja dengan kinerja positif pada kinerja
dan orientasi kerja organisasi. organisasi.
meningkatkan
kemampuan karyawan
untuk melaksanakan
tugasnya dan ini
memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja
organisasi.
11 | (Samson et al., Temuan menunjukkan Lingkungan kerja Saat mempelajari
2015) bahwa aspek psikososial | memiliki dampak hasilnya, aspek fisik
merupakan faktor yang signifikan tidak berpengaruh
penting dalam terhadap kinerja secara signifikan
meningkatkan kinerja karyawan. terhadap kinerja
karyawan dibandingkan pegawai, tetapi aspek
dengan dua variabel psikososial dan faktor
lainnya. (Aspek fisik keseimbangan
dan aspek kehidupan kerja yang
keseimbangan signifikan.
kehidupan kerja) pada
bank umum Kota
Nakuru.
12 | (Anggrenietal., | Kepemimpinan dan Lingkungan kerja Kepemimpinan
2018) lingkungan kerja berpengaruh positif | berpengaruh positif
berpengaruh positif dan | dan signifikan dan signifikan
signifikan terhadap terhadap semangat | terhadap semangat
semangat kerja pegawai; | kerja karyawan, dan | kerja karyawan, dan
lingkungan kerja dan lingkungan kerja semangat kerja
semangat kerja berpengaruh positif | berpengaruh positif
berpengaruh positif dan | dan signifikan dan signifikan
signifikan terhadap terhadap kinerja terhadap kinerja
kinerja pegawai; karyawan. karyawan.
semangat kerja
karyawan dapat
sepenuhnya memediasi
antara kepemimpinan
dan kinerja; dan
semangat kerja
karyawan dapat menjadi
penengah antara
lingkungan kerja dengan
kinerja karyawan.
13 | (Suparman Lingkungan kerja tidak | Lingkungan kerja Pengetahuan dan
Dadang H, 2020) | berpengaruh signifikan | tidak berpengaruh beban kerja memiliki
terhadap kinerja signifikan terhadap | pengaruh yang
pegawai, namun kinerja pegawai. signifikan terhadap
pengetahuan dan beban kinerja pegawai.
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kerja berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja pegawai.
14 | (Nugrohadi et al., | Tingkat Disiplin Kerja Disiplin kerja Budaya organisasi
2019) dan Budaya Organisasi | memiliki hubungan | memiliki hubungan
yang ada dan berlaku yang positif yang positif signifikan
masih perlu signifikan terhadap | terhadap kinerja
ditingkatkan karena kinerja pegawai karyawan pada Tipe D
kondisi disiplin kerja pada Tipe D Umum | Umum
dan budaya organisasi Rumah Sakit di Rumah Sakit di
yang ada saat ini Jakarta Timur. Jakarta Timur.
masih sangat
mengkhawatirkan.
15 | (Hidayati et al., Lingkungan kerja di Disiplin kerja Lingkungan kerja
2019) Rumah Sakit Dr. berpengaruh positif | berpengaruh positif
Mohammad dan signifikan dan signifikan
Hosein Palembang terhadap terhadap
terhadap kinerja kinerja karyawan di | kinerja karyawan di
pegawai mampu Rumah Sakit Dr. Rumah Sakit Dr.
menyediakan fasilitas Mohammad Mohammad
kerja dan suasana kerja | Hosein Palembang. | Hosein Palembang.
yang baik.
16 | (Cedaryana et al., | Hasilnya menunjukkan | Disiplin kerja Pengembangan karir
2018) bahwa berpengaruh positif | dan kepuasan kerja
disiplin kerja, terhadap kinerja berpengaruh positif
pengembangan Karir, pegawai terhadap kinerja
dan kepuasan kerja pegawai.
merupakan penentu Disiplin kerja dan
kinerja karyawan pengembangan karir
berpengaruh positif
terhadap kepuasan
kerja. Serta displin
kerja berpengaruh
positif terhadap
pengembangan Kkarir.
17 | (Inuwa, 2016b) Hasil penelitian ini akan | Hasil hipotesis studi akan
menjadi panduan menunjukkan memberikan informasi
kebijakan bagi bahwa kepuasan yang relevan untuk
manajemen kerja memiliki pengelolaan
Universitas Nigeria di hubungan positif Universitas dalam hal
bidang peningkatan dan signifikan tingkat motivasi dan
kinerja karyawan dengan kinerja kinerja karyawan yang
melalui kepuasan kerja. | karyawan juga berdampak positif
Hal ini juga akan salah satunya
semakin mendorong kinerja Universitas
bidang perilaku secara keseluruhan.
organisasi dan
manajemen sumber
daya manusia.
18 | (Egenius et al., Loyalitas memoderasi Hasil analisis Kepuasan kerja
2020) kepuasan kerja terhadap | menunjukkan memiliki
kinerja karyawan. bahwa kepuasan berpengaruh
kerja berpengaruh signifikan terhadap
signifikan terhadap | loyalitas. Selain itu,
kinerja karyawan. loyalitas berpengaruh
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signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dan
pekerjaan

kepuasan berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan
melalui loyalitas.

Gunapatra, 2017)

memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap
kepuasan kerja.
Kepemimpinan
memiliki dampak positif
pada kinerja. Kepuasan
kerja berpengaruh
positif signifikan
terhadap kinerja.
Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kepuasan kerja.
Lingkungan kerja
memiliki dampak positif
pada kinerja. Kepuasan
kerja dapat sepenuhnya
menyampaikan dampak
kepemimpinan dan

19 | (Alromaihi et al., | Studi ini Kepuasan kerja kinerja karyawan

2017) mengungkapkan arah berpengaruh memiliki pengaruh
ganda dari hubungan signifikan terhadap | yang signifikan
yang membentuk Kinerja pegawai. terhadap kepuasan
penyebab siklus dan kerja.
hubungan efek, jadi
kepuasan mengarah ke
kinerja dan kinerja
mengarah ke
kepuasan melalui
sejumlah faktor mediasi.

20 | (Asshidig, 2018) | Penelitian ini berfokus Pelatihan Terdapat pengaruh
terhadap pengaruh berpengaruh pelatihan terhadap
pelatihan dan signifikan terhadap | kinerja, lingkungan
lingkungan kerja kinerja dengan kerja terhadap kinerja,
terhadap kinerja dengan | mediasi oleh pelatihan terhadap
kepuasan kerja sebagai | kepuasan kerja kepuasan kerja,
variabel intervening. kepuasan kerja

terhadap kinerja.
Tidak terdapat
pengaruh lingkungan
kerja terhadap
kepuasan kerja dan
lingkungan kerja
terhadap kinerja
dengan mediasi
kepuasan kerja.

21 | (Gede & Kepemimpinan Kepuasan kerja Kepemimpinan

mampu memediasi
sempurna sebesar
0,463 pengaruh
lingkungan kerja
terhadap kinerja.

berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kepuasan
kerja. Kepemimpinan
berpengaruh positif
dan tidak signifikan
terhadap kinerja.
Kepuasan kerja
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja.
Lingkungan kerja
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kepuasan
kerja. Lingkungan
kerja memiliki efek
positif dan dapat
diabaikan terhadap
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lingkungan kerja
terhadap kinerja.

kinerja. Kepuasan
kerja dapat
membedakan dengan
sempurna pengaruh
kepemimpinan
terhadap Kinerja.

22 | (Ramadhi &
Amri, 2021)

Pengaruh positif
signifikan komunikasi
organisasi terhadap
komitmen organisasi
dan disiplin kerja
terhadap kepuasan kerja.
Komunikasi organisasi,
komitmen organisasi,
dan disiplin kerja
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kinerja pegawai.
Kepuasan kerja tidak
dapat mempengaruhi
pengaruh komunikasi
organisasi, komitmen
organisasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja
pegawai.

Kepuasan kerja
tidak dapat
memediasi
pengaruh disiplin
kerja terhadap
kinerja karyawan
pada Radio
Republik Indonesia
(RRI) Padang.

Pengaruh positif
signifikan komunikasi
organisasi, komitmen
organisasi dan disiplin
kerja terhadap
kepuasan kerja.
Komunikasi
organisasi, komitmen
organisasi, dan
disiplin kerja
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kinerja pegawai.
Kepuasan kerja tidak
dapat memedias
variabel komunikasi
organisasi dan
komitmen organisasi
terhadap kinerja
karyawan.

METODE PENELITIAN

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode Kuantitatif dan kajian pustaka
(Library Research). Mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel dari buku-
buku dan jurnal baik secara off line di perpustakaan dan secara online yang bersumber dari
Mendeley, Scholar Google dan media online lainnya.

Dalam penelitian kuantitatif, metode yang didasarkan pada filosofi positivsme
(Sugiyono, 2015) metode ini digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu,
mengumpulkan data dengan menggunakan alat penelitian, dan menganalisis data kuantitatif
atau statistik untuk tujuan pengujian hipotesis tertentu.

PEMBAHASAN

Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan
artikel literature review ini dalam bidang ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia adalah:
1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja.

Pelatihan merupakan hal yang terpenting dalam membuat kepuasan kerja yang
dikarenakan dalam proses praktek yang dilakukan akan membantu pekerjaan menjadi lebih
mudah dipahami dan menjadi efisien dalam mengerjakan tugas yang dilakukan maka tingakat
kepuasan akan meningkat, berdasarkan penelitian terdahulu menurut (Osewe & Gindicha,
2021), dimana pelatihan dan pengembangan memiliki pengaruh positif korelasinya dengan
kepuasan karyawan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja.

Lingkungan kerja merupakan hal terpenting dalam melakukan pekerjaan dimana terdapat
non fisik dan fisik didalam menunjang pekerjaan agar lebih baik lagi ini akan berdampak
pada pengaruh tingkat kepuasan kerja para anggota yang dimana akan menjadi lebih cepat
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dalam melakukan pekerjaannya dalam penelitian (Raziq & Maulabakhsh, 2015), dimana
adanya hubungan positif antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja karyawan.

3. Pengaruh Disiplin terhadap Kepuasan Kerja.

Seseorang yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan bekerja dengan baik tanpa
adanya pengawasan. Kedisiplinan yang terbentuk dalam diri karyawan tanpa adanya paksaan
menimbulkan hal yang baik dengan mentaati segala peraturan yang berlaku dalam organisasi
dan akan mencapai kematangan psikologis sehingga menimbulkan rasa puas dalam diri
seseorang dari disiplin seseorang ini akan menimbulkan semangat kerja yang diperoleh
sehingga tingkat kepuasan dalam bekerja juga ikut naik secara perlahan terhadap disiplin
yang dilakukan. Hal ini sejalan juga pada penelitian (Ardiansyah et al., 2020), dimana
Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Pos Indonesia
(Persero), Kota Bekasi.

4. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja.

Pelatihan dapat menambah pengalaman dan meningkatkan keterampilan kerja mempunyai
dampak paling langsung terhadap kinerja. Melalui pelatihan kinerja juga akan terbentuk
dalam pelaksanaan yang dikerjakannya hal ini juga sejalan dengan penelitian (Sasidaran,
2018), dimana Pelatihan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.

5. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja.

Lingkungan kerja yang nyaman serta mendukung pada fasilitias kerja menyebabkan
tingkat konsentrasi karyawan dalam bekerja meningkat, dan kondisi tersebut menyebabkan
tingkat produktivitas kerja karyawan meningkat. Berdasarkan penelitian menurut (Samson et
al., 2015), dimana Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.

6. Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja.

Kedisiplinan sangat mempengaruhi kinerja karyawan didalam suatu perusahaan ataupun
organisasi, karena kedisiplinan sebagai bentuk latihan bagi karyawan dalam melaksanakan
aturan-aturan perusahaan. Semakin disiplin semakin tinggi produktivitas kerja karyawan
dan kinerja perusahaan. Juga sama dengan penelitian (Nugrohadi et al., 2019), dimana
Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Tipe D Umum
Rumah Sakit di Jakarta Timur.

7. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja.

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan
perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini
seharusnya mereka terima. Melalui kepuasan kerja yang terlihat maka kinerja juga akan
menjadi lebih bergairah dalam melakukan pekerjaan yang dijalani oleh para anggota ataupun
karyawan di organisasi tersebut. Menurut penelitian terdahulu (Inuwa, 2016b), dimana
kepuasan kerja memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja karyawan.
Conceptual Framework

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan
pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di
bawah ini.

Page | 1199



https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 3, No. 2, Juni 2022

Pelatihan (X1)
S
Lingkungan Kerja  {---—-------emeeeene Kepuasan = p---eeeeeeee- ..
R K Y2
X2) Kerja (Y1) inegja (Y2)
Displin (X3)

Gambar 1: Kerangka Berfikir

Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, maka: Pelatihan (x1) dan
Lingkungan Kerja (x2) dan Disiplin (x3) berpengaruh terhadap Kinerja (y2) melalui
Kepuasan Kerja (y1).

Selain dari variabel Pelatihan (x1), Lingkungan Kerja (x2), Disiplin (x3) berpengaruh
terhadap Kinerja (y2) melalui Kepuasan Kerja (yl) masih banyak variabel lain yang
mempengaruhinya, di antaranya adalah variabel:

1) Motivasi: (Ensour et al., 2018), (Prayetno & Ali, 2017), (Chauhan et al., 2019), (Prayetno
& Ali, 2017), (Munawar & Saputra, 2021), (Masydzulhak et al., 2016), (Putra & Ali,
2022).

2) Kepemimpinan: (Anggraeni et al, 2018), (Munawar & Saputra, 2022), (Gede &
Gunapatra, 2017), (Rajab & Saputra, 2021), (H. Ali et al., 2016), (Chauhan et al., 2019),
(Arifin & Hermawan, 2022).

3) Budaya Organisasi: (Nugrohadi et al., 2019), (Sari & Ali, 2022), (Ismail et al., 2022),
(Elsa Nurahma Lubis & Dwi Fahmi, 2021), (Saputra, 2022b).

4) Lingkungan Kerja: (H. Ali & Sardjijo, 2017), (Kasman & Ali, 2022), (Saputra & Ali,
2021), (Harahap & Ali, 2020), (Widodo et al., 2017), (Hermawan, 2022).

5) Keahlian Pegawai: (Putra & Ali, 2022), (Saputra, 2022a), (Kasman & Ali, 2022), (EImi &
Ali, 2017), (Fahmi & Ali, 2022), (Ikhsani & Ali, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat di rumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya:
1) Pelatihan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
2) Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
3) Disiplin berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
4) Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja.
5) Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja.
6) Disiplin berpengaruh terhadap Kinerja.
7) Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja

Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih
banyak factor lain yang mempengaruhi Kepuasan Kerja dan Kinerja, selain dari Kepuasan
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Kerja dan Kinerja pada semua tipe dan level organisasi atau perusahaan, oleh karena itu
masih di perlukan kajian yang lebih lanjut untuk mencari faktor-faktor lain apa saja yang
dapat memepengaruhi Kepuasan Kerja dan Kinerja selain yang di teliti pada artikel ini
seperti: Motivasi, Budaya Organisasi dan Kepemimpinan.
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